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penderita yang datang ke rumah sakit 
dalam keadaan stadium tiga dan empat.

Alamat Redaksi/Iklan : Gedung Guo Ji Ribao Lt 3 
Jalan Gunung Sahari XI No. 291 Jakarta Pusat 10720   

Tel : 021-6265566  
Twitter: International Media @redaksi_IM

PEMIMPIN REDAKSI:  Osmar  Siahaan
PELAKSANA HARIAN: Lusi J, Bambang Suryo Sularso. 
PENANGGUNG JAWAB: Prayan Purba.
KORDINATOR LIPUTAN/FOTO: Sukris Priatmo.
REDAKSI : Frans G, Vitus DP, Berman LR, 
Bambang Suryo Sularso. 
ARTISTIK : M Rifk i, James Donald, Indra Saputra.
SIRKULASI‐PROMOSI : A Susanto, Nurbayin, 
Slamet, Ahyar, Ferry.  
AGEN: SOLO (ABC), BELITUNG  Naskafa Tjen). PANGKAL 
PINANG (Yuliani, John Tanzil), BALIKPAPAN dan SA‐
MARINDA ( Cv Gama Abadi, Alan/Tatang), MAKASSAR dan 
MANADO (Jefri/Meike, Jemmy), TARAKAN KALTIM (Ali), 
BALI (Swasti), PEKANBARU Bob),  SURABAYA, MEDAN 
dan PONTIANAK.
KEUANGAN/IKLAN: Citta.
BIRO BOGOR :  Subagiyo (Kepala Biro), Jaidarman.
BIRO TANGERANG: Johan (Kepala Biro).
BIRO BEKASI: Madong Lubis (Kabiro),
BIRO SEMARANG : Tri Untoro.
BIRO BANDUNG: Lyster Marpaung.
BIRO BANTEN : Drs H Izul Jazuli (Kepala Biro), Stefano 
(Koordinator Berita Serang, Pandeglang dan Lebak).
BIRO LEBAK: Nofi Agustina (Kabiro).
BIRO JAMBI : Beni, Ratumas Sabar Riah, Rts Zuchriah.   
HARGA ECERAN : Rp 2.500,‐/eks (di luar kota Rp 3.000,-/eks), 
Harga Langganan Rp 50.000,-/Bulan. 
PERCETAKAN : PT. Internasional Media Promosindo 
ALAMAT: Jl. Kapuk Kamal Raya No. 40-A, Jakarta Barat.
(isi di luar tanggung jawab percetakan).

SAMBUNGAN DARI HAL 1159 Orang Meninggal Akibat Gagal Ginjal,...

Month 2022 “Its Time to RISE 
and Never Stop Hoping”, 
kemarin.

Selain masyarakat masih 
takut untuk memeriksa dini, 
kurangnya fasilitas kesehatan 
di beberapa daerah juga men-
jadi pemicu angka kematian 
kanker payudara yang masih 
tinggi.

Sementara itu, Istri Menteri 
Kesehatan RI, Ida  Rachmawati 
Budi Gunadi Sadikin me-
ngaku, sangat menyayangkan 
banyak pasien yang meme riksa 
kondisi saat sudah berada 
di stadium lanjut. Padahal, 
menurutnya jika penderita 
melakukan pemeriksaan sejak 
dini dan pengobatan dari awal, 
itu memiliki peluang besar 
untuk sembuh.

“Dari pasien penderita 
kanker yang sebenarnya 
memeriksa ke rumah sakit 
sebetulnya sudah dalam ke-

adaan stadium lanjut. Itu ha-
rus diwaspadai karena bila 
dia stadium lanjut, maka pe-
nyembuhannya susah. Padahal 
apabila kita melakukannya ma-
sih dini sebetulnya 90 persen 
bisa disembuhkan,” jelas Ida 
 Rachmawati.

Untuk membantu me-
ngurangi kasus di Indonesia, 
Ida menjelaskan, pihak peme-
rintah merencanakan 10.000 
USG kanker payudara agar 
dapat dideteksi secara dini. 
Diharapkan, pemeriksaan dini 
ini dapat membantu kualitas 
hidup masyarakat ke depannya.

“Pemerintah sudah mem-
fasilitasi masyarakat untuk 
periksa secara dini diren-
canakan 10.000 USG di pus-
kesmas di Indonesia secara 
bertahap. Harapannya untuk 
wanita indonesia tidak akan ke-
sulitan kembali memeriksakan 
dan dapat dideteksi secara 

dini agar kualitas hidup me-
reka akan lebih baik. kita dari 
pemerintah mau masyarakat 
sehat,” ujar Ida Rachmawati.

Kemenkes juga bekerja 
sama dengan perusahaan PT 
Kalbe Farma Tbk membuat 
program Breast Cancer Aware-
ness bertema “Its Time to 
RISE and Never Stop Hop-
ing”. 

Presiden Komisaris PT 
Kalbe Farma Tbk, Irawati 
Setiady mengatakan, program 
tersebut diharapkan dapat 
memberikan edukasi dan ke-
sadaran masyarakat mengenai 
pentingnya pemeriksaan dini 
kanker payudara.

“Kami berkomitmen un-
tuk terus berperan aktif  dalam 
memberikan edukasi terkini 
serta meningkatkan awareness 
seputar kanker payudara,” 
pungkas Irawati Setiady. tom

Tingkat provinsi DKI Jakarta  
79 kasus, Jawa Barat 37 kasus,  
Aceh 31 kasus,  Jawa Timur 
25 kasus, Sumatera Barat 22 
kasus,  Bali 16 kasus,  Banten 
17 kasus, Sumatera Utara 7 ka-
sus, Sulawesi Selatan 12 kasus,  
DI Yogyakarta 6 kasus,  NTT 
6 kasus,  Jawa Tengah 4 kasus,  
Kepulauan Riau 1 kasus.

Kemudian Sumatera Se-

sebanyak 41 persen.
Melihat perbedaan di an-

tara keduanya tidak terlalu 
jauh, artinya penyakit gang-
guan ginjal akut berpeluang 
sama besarnya menyerang 
anak laki-laki atau perempuan.

Syahril mengungkapkan, 
kasus itu tersebar di 27 provinsi. 
Terdapat 10 provinsi dengan 
kasus gagal ginjal akut terbanyak.

“304 kasus ini tersebar di 
27 provinsi, secara detail yang 
10 besar provinsi terbanyak 
termasuk DKI Jakarta, Jawa 
Barat, Jawa Tengah, dan Jawa 
Timur. Terbanyak dirawat 
di RSUP Cipto Mangunku-
sumo atau RSCM sebanyak 10 
orang,” katanya.

Berikut ini sebaran kasus 
gagal ginjal akut di Indonesia. 

latan 6 Kasus, Jambi 8 kasus,  
Sulawesi Tenggara 3 kasus,  
Lampung 4 kasus,  Kalimantan 
Utara 2 kasus,  Kalimantan 
Selatan 3 kasus, Kalimantan 
Tengah 2 kasus,  NTB 2 kasus,  
Bengkulu:1 kasus,  Bangka 
Belitung 4 kasus, Gorontalo 1 
kasus , Sulawesi Utara 1 kasus, 
dan Kalimantan Timur 3 kasus,  
Kalimantan Barat 1 kasus . 

Sedangkan untuk tingkat 
kabupaten/kota: Jakarta Timur  
25 kasus,  Jakarta Barat 22 ka-
sus, Jakarta Selatan 15 kasus, 
Kota Banda Ace  14 kasus, 
Jakarta Utara 12 kasus, Den-
pasar  11 kasus,  Kabupaten 
Tangerang 8 kasus,  Kota 
Bekasi 7 kasus,  Kabupaten 
Bekasi  6 kasus, dan Kota De-
pok 6 kasus. osm

Dokter: Akupuntur Bisa Jadi Terapi 
Pasien Ginjal Kronik Anak 

JAKARTA (IM) - Dok-
ter spesialis akupuntur dr. 
Irma Nareswari, Sp.Ak 
mengatakan metode aku-
puntur bisa menjadi pilihan 
terapi pada pasien Sindrom 
Nefrotik (SN) atau penye-
bab penyakit ginjal kronik 
pada anak tanpa interaksi 
obat.

“Jadi kami tidak meng-
gunakan pengobatan atau 
nonfarmakologis sehingga 
tidak ada interaksi obat ter-
tentu pada pasien-pasien 
SN, jadi dapat menggu-
nakan jarum atau de ngan 
menggunakan laser ter-
gantung dari usia anak itu,” 
kata Irma dalam webinar 
HUT RSCM ke-103 ta-
hun mengenai akupun-
tur untuk pasien kanker 
yang diikuti di Jakarta, 
kemarin.

Sindrom nefrotik meru-
pakan penyakit ginjal yang 
menyebabkan pembeng-
kakan wajah, kaki ataupun 
tubuh pada anak. 

Penyakit ini ter jadi 
karena adanya proses imu-
nologis yang menyebabkan 
pengeluaran protein melalui 
air kemih.

Pada pasien anak, aku-
puntur dengan penggu-
naan jarum bisa dilihat dari 
usianya. 

Mulai dari usia enam 
tahun sudah bisa meng-
gunakan akupuntur model 
jarum yang ukurannya lebih 
kecil dari jarum akupuntur 
untuk dewasa. 

Sedangkan untuk usia 
enam tahun ke bawah bi-
asanya akan menggunakan 
laser akupuntur.

“Mulai dari 6 tahun 
sebenarnya bisa dengan 
jarum akupuntur. Jarum 
akupuntur untuk dewasa 
itu empat kali lebih kecil 

dari peniti jadi halus banget, 
ukuran jarum akupuntur un-
tuk anak-anak itu enam kali 
lebih kecil daripada peniti jadi 
sangat halus dan tidak terasa,” 
ucap Irma.

Irma menjelaskan akupun-
tur sudah bisa dilakukan pada 
saat pasien terdiagnosa kanker 
di awal. 

Biasanya pasein kan-
ker yang telah terdiagnosa 
kanker  akan menga lami 
rasa cemas, dan pola tidur 
terganggu. 

Jika kondisi tersebut ti-
dak membaik biasanya akan 
dikonsultasikan ke psikiataer 
atau psikolog.

Dengan akupuntur dapat 
membantu mengurangi rasa 
cemas dan memperbaiki pola 
tidur tersebut sehingga sangat 
baik untuk pencegahan sebe-
lum terjadi efek samping dari 
terapi kemo seperti mual dan 
muntah.

“Jadi tidak hanya semata-
mata bisa akupuntur, tapi 
kita akan melihat lagi kondisi 
pasiennya. Terkadang mung-
kin ada keluhan nyeri tapi 
tidak tahu itu kanker jadi tidak 
perlu menunggu kemonya atau 
radiasinya tapi bisa mulai pada 
saat diagnosa kanker itu,” ucap 
Irma.

Dalam terapi akupuntur 
dengan jarum, efek sam ping 
yang paling sering terlihat 
adalah lebam seperti ter-
bentur, namun hal ini wa-
jar dan tidak menyebabkan 
kecacatan atau keparahan 
penyakit.

“Tapi  jangan khawa-
tir dalam waktu satu pekan 
itu akan hilang, kalau masih 
agak linu itu dapat dikom-
pres es batu. Jadi efek sam-
pingnya itu sangat minimal 
tidak menyebabkan kecacatan 
atau keparahan penyakit,” 
katanya. tom

Biadab, Ayah Tega Cungkil Mata hingga...
dibacok tersangka.

“Anak perempuannya ini 
sudah meninggal karena ma-
tanya sudah dicungkil dan 
jarinya pada putus,” ujar salah 
satu tetangga korban bernama 
Misan kepada wartawan, Selasa 
(1/11).

Korban sudah dalam 
kondisi meninggal dunia saat 
ditemukan tetangga tergeletak 
di ruang tamu.

“Kita cek urat nadinya 
sudah meninggal, tapi masih 
lemas, enggak kaku,” katanya.

Polisi masih menyelidiki 
motif  tersangka tega mem-
bunuh putri kandungnya 
sendiri dengan sadis. Kasus 
pembunuhan tersebut kini 
ditangani Polres Depok.

Selain tega  membantai 
anak perempuannya secara 
sadis, K juga melukai istrinya. 

Meski sudah ditangkap, K 
masih belum mau bicara, ter-
masuk mengungkap  motifnya  
membantai istri dan anak 
perempuannya.  

Tersangka ditangkap di 
rumahnya yang juga menjadi 
tempat kejadian perkara, di RT 
003 RW 008 Kelurahan Jati-
jajar, Kecamatan Tapos, De-
pok, Selasa (1/11), beberapa 
jam usai kejadian. 

“Kami gali lebih lanjut, 
karena sampai saat ini pelaku 
belum memberikan keterangan 
terkait motif  apa terjadinya 
pembunuhan sadis ini,” ujar  
Kepala Satuan Reserse Kri-
minal Polres Metro Depok, 
AKBP Yogen Heroes Baruno 
kepada wartawan saat dite-
mui  di lokasi kejadian, Selasa 
(1/11).

Yogen menjelaskan kro-

nologi kejadian bermula ketika 
salah satu anggota keluarga 
K mendengar pertikaian dari 
lantai dua rumah merekat. 
Saat saksi menelusuri sumber 
suara tersebut, pelaku telah 
membantai anak dan istrinya 
di ruang tamu yang membuat 
saksi tak berani menolong 
korban. 

“Awalnya saksi yang ada di 
lantai dua rumah ini mende-
ngar suara teriakan dari korban, 
kemudian saksi turun ke bawah 
menolong korban. Namun, 
karena pelaku saat itu sedang 
membabi buta, jadi saksi tidak 
berani turun,” ujar Yogen. 

Saksi baru berani me-
nolong korban setelah K pergi 
ke luar rumah. 

“Saat pelaku sudah ke-
luar (rumah) baru saksi turun 
membantu korban ke rumah 

sakit,” ujar  Yogen. 
Tetangga korban bernama 

Misan (50) mendapat laporan 
kejadian pembantaian itu ter-
jadi sekitar pukul 05.30 WIB.  
Saat mengecek ke lokasi, Misan 
menemukan kedua korban 
telah tergeletak dengan kondisi 
berlumuran darah. 

“Pelaku ini yang bernama 
K, setelah kejadian kayak gitu 
saya lihat, benar. Posisi sudah 
pada geletak di ruang tamu, ada 
anak sama ibu sudah geletak,” 
kata Misan.

 Dikatakan Misan, istri 
pelaku masih bisa diselamatkan 
meski terdapat luka di mulut 
dan lengannya. 

Kemudian, istri pelaku 
langsung dilarikan ke rumah 
sakit terdekat. Sedangkan  anak 
perempuan korban dinyatakan 
meninggal dunia dengan 

kondisi mengenaskan.
Sementara Eka, tetangga 

tersangka, menceritakan meli-
hat K k eluar rumah  menen-
teng golok yang berlumur da-
rah sambil  menenteng anaknya 
yang berusia 1,5 tahun. 

“Saya ke luar sama warga 
lainnya terus pelaku udah 
keluar rumah nenteng golok 
di tangan kanan, dan anaknya 
paling kecil 1,5 tahun di tangan 
kiri,” kata Eka saat ditemui di 
lokasi, Selasa (1/11). 

“Dia (pelaku) enggak be-
rani bunuh anaknya yang ma-
sih kecil ini, tapi anaknya juga 
berlumuran darah tapi enggak 
diapa-apain ya, tapi langsung 
kita amanin,” katanya.

 Ketika pelaku diamankan, 
warga setempat  mengajak ter-
sangka K  minum kopi untuk 
menenangkannya. mar

Ibu Brigadir J Menangis Histeris di Depan...
perilakunya yang keji.

“Bapak mempunyai ibu, 
Bapak lahir dari seorang ibu, 
Bapak juga ciptaan Tuhan. 
Karena itu, Bapak, mohon 
segeralah sadar, bertobatlah, 
Pak.... “ kata Rosti sambil 
menangis, menatap Sambo .

Sambo yang duduk di sisi 
samping ruang sidang hanya 
terdiam menatap Rosti. Se-
mentara, Putri Candrawathi 
yang duduk tak jauh dari sua-
minya hanya tertunduk.

S e d a n g k a n  S a m u e l 
 Hutabarat, suami Rosti,  yang 
yang duduk di samping ibunda 
Yosua itu berusaha menenang-
kan dengan mengusap-usap 
punggung istrinya.

Rosti mengatakan sangat 
berduka karena putra kan-
dungnya harus pergi dengan 

cara yang sangat menyedihkan. 
Di mata keluarga, Yosua adalah 
sosok yang bertanggung jawab 
dan menjadi panutan. Semen-
tara, Sambo memperlakukan 
Yosua dengan sangat kejam.

Padahal, kata Rosti, pu-
tranya setia dan bertanggung 
jawan dalam menjalankan 
tugas sebagai ajudan Sambo.  
Yosua juga disebut tak pernah 
mengeluh seberapa pun berat 
tugasnya.

Rosti menyebut, seandai-
nya Yosua berbuat salah, Sam-
bo seharusnya bisa menegur 
atau memberikan sanksi sewa-
jarnya. Namun, yang terjadi 
justru pembunuhan sadis.

“Dengan sadisnya, dengan 
mata terbuka, anak saya Bapak 
habisi, nyawanya Bapak ram-
pas,” ucap Rosti

 “Bapak Ferdy Sambo, 
hancur hatiku, Bapak...” jerit 
Rosti lagi.

Sambil menyeka air ma-
tanya, Rosti meminta Sambo 
memohon ampun kepada 
Tuhan. “Perbuatan apa pun, 
pangkat apa pun, apa pun 
keberadaan kalian, jika Tuhan 
menghendaki, segalanya akan 
musnah. Apa yang kita tabur, 
akan kita tuai, Bapak. Jadi mo-
hon sadarlah sebagai ciptaan 
Tuhan,” katanya.

Sidang kasus pembunuhan 
Brigadir J masih bergulir di 
PN Jaksel.  Dalam kasus ini, 
lima orang dijerat pasal pem-
bunuhan berencana terhadap 
Yosua. Mereka yakni mantan 
Kepala Divisi Profesi dan Pen-
gamanan (Kadiv Propam) Pol-
ri Ferdy Sambo; istri  Sambo, 

Putri Candrawathi; ajudan 
Sambo, Richard Eliezer atau 
Bharada E dan Ricky Rizal atau 
Bripka RR; dan ART Sambo, 
Kuat Ma’ruf.

Berdasarkan dakwaan jaksa 
penuntut umum, pembunuhan 
itu dilatarbelakangi oleh per-
nyataan Putri yang mengaku 
telah dilecehkan oleh Yosua 
di rumah Sambo di Magelang, 
Jawa Tengah, Kamis (7/7) lalu.

Pengakuan yang belum 
diketahui kebenarannya itu 
lantas membuat Sambo marah 
hingga menyusun strategi un-
tuk membunuh Yosua.

Disebutkan bahwa mu-
lanya, Sambo menyuruh Ricky 
Rizal atau Bripka RR me-
nembak Yosua. Namun, Ricky 
menolak sehingga Sambo ber-
alih memerintahkan  Richard 

Eliezer atau Bharada E.
Brigadir Yosua dieksekusi 

dengan cara ditembak 2-3 kali 
oleh Bharada E di rumah dinas 
Sambo di Kompleks Polri Du-
ren Tiga, Jakarta Selatan, Jumat 
(8/7) alu. . Setelahnya, Sambo 
menembak kepala belakang 
Yosua hingga korban tewas.

Mantan jenderal bintang 
dua Polri itu lantas menem-
bakkan pistol milik Yosua ke 
dinding-dinding untuk men-
ciptakan narasi tembak me-
nembak antara Brigadir J dan 
Bharada E yang berujung pada 
tewasnya Yosua.

Atas perbuatan tersebut, 
para terdakwa didakwa me-
langgar Pasal 340 KUHP sub-
sider Pasal 338 KUHP jo Pasal 
55 Ayat (1) ke-1 KUHP jo 
Pasal 56 ke-1 KUHP. mar

Pria Ini Minta Kalau Sudah Meninggal...
Queensland telah menyerah-
kan jasadnya lewat program 
donor di James Cook Univer-
sity (JCU).

Pria berusia 58 tahun 
yang bekerja sebagai teknisi 
di perusahaan telekomuni-
kasi tersebut memiliki ala-
san praktis mengapa dia 
melakukannya.

“Semua mahasiswa perlu 
menjalani pelatihan. Tentu saja 
ada boneka yang bisa digu-
nakan menyerupai tubuh ma-
nusia namun dalam pelatihan 
apa pun kalau bisa melakukan 
dengan contoh nyata pasti 
beda,” kata Brian.

James Cook University 
yang merupakan universitas di 
kawasan pedalaman Australia 
memiliki fakultas kedokteran 
di Townsville, sekitar 1.352 km 
dari Brisbane, dan membangun 
rumah sakit sebagian universi-
tas di Cairns, sekitar 1.700km 
dari Brisbane.

Brian berharap sesudah 
meninggal, bagian tubuhnya 
bisa digunakan membantu 
para calon dokter yang nanti-
nya akan memberi layanan 
kesehatan kepada masyara-
kat.

“Saya berharap para dok-
ter, perawat, dokter gigi akan 

bisa berlatih dengan jasad 
manusia sebenarnya. Tentu 
saja yang sudah meninggal,” 
katanya.

Brian mengatakan banyak 
orang Australia belum me-
nyadari bahwa mereka bisa 
menyerahkan tubuh mereka 
untuk penelitian kedokteran 
setelah meninggal.

Dia salut pada keputusan 
keluarga Paul Green, man-
tan atlet rugby NRL yang 
bunuh diri Agustus lalu, untuk 
menyerahkan otaknya untuk 
penelitian dokter terhadap 
kondisi chronic traumatic 
encephalopathy (CTE)

Dia berharap keputusan 
mereka akan membuat yang 
lain melakukan tindakan yang 
sama.

“Kita bisa melihat man-
faat dari sains dan apa yang 
dipelajari oleh para ilmuwan,” 
kata Brian.

“Mereka tidak bisa melaku-
kannya ketika kita masih hidup 
namun mereka bisa melaku-
kannya ketika kita tidak ada 
lagi.”

Koordinator program 
penerimaan tubuh manusia 
untuk penelitian di JCU Rod 
Cook mengatakan universitas 
tersebut memerlukan antara 

30-40 tubuh manusia setiap 
tahun untuk pendidikan dan 
penelitian.

“Kebanyakan jasad diper-
lukan untuk mengajar anatomi 
dasar dan patologi bagi maha-
siswa jurusan ilmu kesehatan 
untuk mengetahui struktur 
dan fungsi organ tubuh, juga 
jaringan dan susunan tulang 
dan yang lain,” kata Rod.

Rod mengatakan meski 
donor tubuh manusia jum-
lahnya hanya sekitar dua ri-
buan setiap tahunnya, namun 
kegunaannya sangat besar bagi 
ilmu pengetahuan, khususnya 
di bidang kedokteran. osm

Mesin ATM Pecahan Rp20 Ribu...
lama ini mengunggah pos-
tingan ATM langka pecahan 
Rp20 ribu hingga viral di me-
dia sosial (medsos). Oleh ad-
min, unggahan tersebut diberi 
caption

“Nemu ATM langka 20 
Ribu penyelamat akhir bulan” 

“Katanya masih ada lho 
ATM 20ribuan di Jogja”

“Daripada penasaran lihat 
ke dalam ATM”

“Beneran dong ada peca-
han 20ribuan”

“Penyelamat banget akhir 
bulan”

Berbagai komentar muncul 
dalam akun ini

“BNI memang saha-
bat mahasiswa dari jaman 
duluu,”komentar @royzulfi kar

“Mau jalan2 ke Malioboro. 
Mau ngambil uang 500 ribu, 
ga liat nominal ATM, tau-

2nya keluar 20ribuan banyak 
banget,”tulis @bahar.aay

Ketika dikonfi rmasi Humas 
Kanwil BNI Yogyakarta, Wahyu 
Buntoro menuturkan pihak 
BNI memang masih sengaja 
mempertahankan mesin ATM 
dengan denominasi Rp20 ribu. 
Karena memang pangsa pa-
sarnya masih ada. Bahkan di 
DIY ternyata cukup tinggi.

“Kita ada dua mesin ATM 

pecahan duapuluh ribuan. Di 
masing-masing kantor cabang 
ada yaitu di Nol Kilometer dan 
UGM,” katanya.

Memang pihaknya dari 
dulu tidak menghapus mesin 
ATM nominal pecahan Rp 
20 ribuan karena permintaan 
(usage) cukup tinggi. Salah 
satu pertimbangan memberi-
kan layanan dari BNI adalah 
penggunaan dan masyarakat 

atau nasabah
Dua mesin diletakkan di Nol 

Kilometer dan juga di UGM 
karena pangsa pasar utama dari 
mesin ATM pecahan Rp 20 
ribuan adalah mahasiswa serta 
wisatawan. Di Nol kilometer 
cukup banyak wisatawan dan 
mahasiswa yang berkumpul.

“Kalau UGM sudah ba-
rang tentu pusatnya maha-
siswa,” katanya. osm

SAMBUNGAN
Kasus Covid-19 Melonjak 

Lagi,...
 mer upakan has i l  dar i 
pemeriksaan 76.289 spesi-
men.

Dilaporkan juga, dalam 
24 jam terakhir, periode 
Senin (31/10) hingga Selasa 
(1/11)  jumlah pasien yang 
sembuh setelah dinyatakan 
positif  terpapar virus Coro-
na  bertambah  2.071 orang. 

Sehingga total kasus 
sembuh menjadi 6.311.861 
orang.

Dari data yang diberi-
kan Satgas Covid-19 Nasi-
onal, terlihat DKI Jakarta 
mengalami peningkatan 

tingkat kesembuhan tertinggi 
yakni 695 orang. 

Disusul Jawa Timur 400 
orang dan Jawa Barat 199 
orang.  .

Sementara jumlah yang 
meninggal kembali bertambah 
32 orang. Total kasus mening-
gal akibat Covid-19 menjadi 
158.663 orang.

Data penambahan kasus 
positif  Covid-19 di Indonesia 
ini dipublikasikan oleh Kemen-
terian Kesehatan (Kemenkes) 
melalui laman https://www.
kemkes.go.id/ juga di https://
www.covid19.go.id. mar

semua rekomendasi TGIPF 
Tragedi Kanjuruhan telah 
dilaksanakan. 

Hal itu antara lain se-
perti perubahan peraturan, 
transformasi, pemidanaan, 
dan lainnya. 

“Dan pidananya yang 
penting. Pidananya jalan. 
Sekarang terus pidananya,” 
kata Mahfud. 

Seperti diketahui, se-
banyak 135 orang mening-
gal dalam tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan, Malang, 

pada 1 Oktober lalu. Banyak 
dari korban meninggal karena 
terinjak-injak. Mereka ber-
hamburan dan berdesakan ke 
luar dari stadion karena aparat 
keamanan menembakkan gas 
air mata ke arah tribune.

Hasil pemeriksaan TGIPF 
tragedi Kanjuruhan menye-
butkan enam penyebab utama 
peristiwa maut itu. Salah satu 
di antaranya adalah PSSI se-
laku induk sepak bola Ta-
nah Air tidak bekerja secara 
profesional.  mar

Mahfud MD: Iwan Bule 
akan Mundur...

JAKARTA (IM) - Kanker 
payudara menjadi jenis kanker 
yang masih menjadi masalah 
bagi dunia kesehatan di dunia. 
Dikatakan, setiap tahunnya 
terdapat sekitar 506.000 orang 
meninggal dunia akibat kanker 
payudara.

Di Indonesia sendiri, di-
perkirakan sekitar 65.000 kasus 
baru setiap tahunnya den-
gan penderita yang datang ke 
rumah sakit dalam keadaan 
stadium tiga dan empat. 

Tingginya angka ini, kare-
na masih kurangnya kesadaran 
masyarakat untuk meme riksa 

kondisi payudaranya sejak 
dini.

One Onco Leader, dr. 
 Selvinna, M. Biomed me-
ngatakan, masyarakat masih 
sangat rendah dalam melaku-
kan pemeriksaan payudara. 
Padahal, itu dapat menjadi 
langkah untuk mengurangi 
kasus serta jumlah kematian 
penderita kanker payudara.

“Kesadaran masyarakat 
masih rendah orang mau 
melakukan deteksi dini itu 
banyak yang bilang takut sakit 
sama takut menerima hasilnya 
gitu,” ucap Dokter Selvinna di 
acara Breast Cancer Awareness 
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